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BAB II 
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai Inflasi yang dipengaruhi oleh investasi, tingkat suku
bunga (BI rate) dan nilai tukar telah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Dari hasil penelitian terlebih dahulu dapat digunakan sebagai 
acuan referensi bagi peneliti dan dapat membantu penelitian saat ini yang 
sedang dilakukan. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang topiknya 
berhubungan dengan inflasi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Langi, Masinambow dan Siwu yang 
berjudul “Analisis pengaruh suku bunga bi, jumlah uang beredar dan nilai kurs 
teradap tingkat inflasi di Indonesia”. Dalam penelitian tersebut suku bunga bi 
(X1), jumlah uang beredar (X2) dan nilai kurs (X3) dengan variabel terikat 
Inflasi (Y). Berdasarkan analisis pengujian dapat disimpulkan bahwa suku 
bunga BI rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi di 
Indonesia dan temuan ini tidak sesuai dengan teori jika suku bunga meningkat 
maka tingkat inflasi di Indonesia akan menurun, dalam penelitian yang 
dilakukan suku bunga bi mempunyai hubungan positif dengan tingkat inflasi. 
Untuk variabel jumlah uang beredar mempunyai pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap tingkat inflasi di Indonesia dan temuan ini tidak sesuai 
dengan teori dimana apabila jumlah uang beredar bertambah maka tingkat 





mempunyai hubungan negatif dengan tingkat inflasi di Indonesia. Dan untuk 
variabel tingkat kurs memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
tingkat inflasi di Indonesia dan temuan ini sesuai dengan teori yang 
menunjukkan bahwa tingkat kurs rupiah terdepresiasi terhadap US Dollar, 
maka inflasi yang terjadi semakin naik, dalam penelitian yang dilakukan tingkat 
kurs memiliki hubungan positif dengan tingkat inflasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sutawijaya dan Zulfahmi yang berjudul 
“Pengaruh Faktor-faktor Ekonomi terhadap Inflasi di Indonesia”. Dalam 
penelitian tersebut variabel suku bunga (X1), jumlah uang beredar (X2), 
investasi (X3), nilai tukar (X4) dengan variabel terikat Inflasi (Y). Berdasarkan 
analisis pengujian dapat disimpulkan bahwa secara parsial faktor tingkat suku 
bunga mempunyai pengaruh yang positif terhadap inflasi sebesar 1,387. Untuk 
variabel jumlah uang beredar menunjukkan pengaruh yang positif terhadap 
inflasi di Indonesia sebesar 0,00580. Untuk variabel investasi mempunyai tanda 
koefisien regresi yang negatif terhadap inflasi sebesar -0,0000186. Dan variabel 
nilai tukar rupiah memberikan pengaruh yang positif terhadap inflasi sebesar 
0,00427 hal ini berarti jika nilai tukar rupiah terhadap dolar AS mengalami 
apresiasi sebesar Rp. 1, cateris paribus maka akan meningkatkan inflasi sebesar 
0,00427%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Andrianus dan Niko yang berjudul “Analisa 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inflasi di Indonesia Periode 1997-2005”. 





bruto (PDB) (X2), nilai tukar (X3) dan tingkat suku bunga (X4) dengan 
variabel terikat inflasi (Y). Analisis pengujian dalam penelitian tersebut 
menggunakan metode OLS dan PAM. Berdasarkan analisis pengujian dengan 
menggunakan metode OLS dapat disimpulkan bahwa variabel nilai tukar dan 
tingkat suku bunga secara signifikan berpengaruh terhadap inflasi, sedangkan 
variabel jumlah uang beredar dan PDB tidak signifikan pada periode observasi. 
Sedangkan dengan menggunakan metode PAM dapat disimpulkan bahwa 
variabel jumlah uang beredar, nilai tukar dan PDB tidak signifikan berpengaruh 
pada inflasi, sedangkan variabel tingkat suku bunga memiliki hubungan positif 
secara signifikan terhadap inflasi. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini terletak pada 
variabel yang diteliti, obyek dan waktu yang digunakan. Penelitian ini 
menggunakan variabel investasi, suku bunga (BI rate) dan nilai tukar di 
Indonesia pada tahun 1998-2016. 
B. Landasan Teori 
1. Pengertian Inflasi  
Definisi sederhana mengenai inflasi adalah kecenderungan kenaikan harga-
harga umum secara terus menerus. (Waluyo, 2006:167) Dari definisi ini dapat 
dikatakan bahwa kenaikan satu atau beberapa pada suatu saat tertentu dan 
hanya sementara belum tentu menimbulkan inflasi. Penggolongan inflasi dibagi 







1) Jenis inflasi menurut sifatnya: 
a. Inflasi merayap atau rendah (creeping inflation), yaitu inflasi yang 
besarnya kurang dari 10% per tahun. 
b. Inflasi menengah (galloping inflation), yaitu inflasi yang besarnya 
antara 10-30% per tahun. Inflasi ini biasanya ditandai dengan kenaikan 
harga-harga secara cepat dan relatif besar. Angka inflasi pada kondisi 
ini biasanya disebut inflasi 2 digit, misalnya 10%, 20% dan sebagainya.  
c. Inflasi berat (high inflation),yaitu inflasi yang besarnya antara 30-100% 
per tahun. Dalam kondisi ini harga-harga secara umum naik.  
d. Inflasi sangat tinggi (hyper inflation), yaitu inflasi yang ditandai 
dengan kenaikan harga secara drastis hingga mencapai 4 digit atau 
diatas 100%. Pada kondisi ini masyarakat biasanya menarik dana yang 
mereka simpan di bank-bank dan tidak ingin lagi menyimpan uang, 
karena nilainya merosot sangat tajam.  
2) Jenis inflasi menurut sebabnya: 
a.  Demand Pull Inflation, merupakan inflasi yang terjadi karena adanya 
demand secara keseluruhan yang tinggi di satu pihak, di pihak lain 
kondisi produksi telah mencapai kesempatan penuh (full employment), 
akibatnya adalah sesuai dengan hukum permintaan, bila permintaan 
banyak sementara penawaran tetap, maka harga akan naik. Bila hal ini 





Oleh karena itu, untuk mengatasinya diperlukan adanya pembukaan 
kapasitas produk baru dengan penambahan tenaga kerja baru. 







     
 Sumber: Buku Anggaran Pemerintah dan Inflasi di Indonesia 1991 
Pergeseran kurva permintaan agregat dari AD menjadi AD1 yang 
mendorong harga naik dari Q0 ke Q1. Kenaikan harga ini menimbulkan 
terjadinya inflasi. Akibat kenaikan harga ini menyebabkan produk 
nasional bertambah dari Q0 menjadi Q1. 
b. Cost Push Inflation, merupakan inflasi yang disebabkan karena 
turunnya produksi karena naiknya biaya produksi (naiknya biaya 
produksi dapat terjadi karena tidak efisiennya perusahaan, nilai kurs 
mata uang negara yang bersangkutan jatuh atau menurun, kenaikan 
harga bahan baku industri, adanya tuntutan kenaikan upah dari serikat 


















dua hal yang bisa dilakukan oleh produsen, yaitu pertama, langsung 
menaikkan harga produknya dengan jumlah penawaran yang sama, atau 
harga produknya naik karena tarik-menarik permintaan dan penawaran 
karena penurunan jumlah produksi.  









                     Sumber : Buku Anggaran Pemerintah dan Inflasi di Indonesia 1991 
Pergeseran kurva penawaran agregat dari AS menjadi AS1 yang 
mendorong harga naik dari P0 menjadi P2. Kenaikan harga ini 
menyebabkan terjadinya inflasi. Kenaikan harga ini menyebabkan 
produk nasional berkurang dari Q0 menjadi Q1.  
3) Jenis inflasi menurut asalnya  
a. Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation). Adanya inflasi 
ini disebabkan karena adanya defisit dalam pembiayaan dan belanja 
AS 













negara yang terlihat pada APBN. Untuk mengatasi hal tersebut biasanya 
pemerintah akan mencetak uang baru. Selain itu harga-harga naik 
dikarenakan musim gagal panen (paceklik), bencana alam yang 
berkepanjangan dan sebagainya.  
b. Inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation). Ketika negara-
negara yang menjadi mitra dagang suatu negara mengalami inflasi yang 
tinggi, dapat diketahui bahwa harga-harga barang dan juga ongkos 
produksi relatif mahal, sehingga bila terpaksa negara lain harus 
mengimpor barang tersebut maka harga jualnya di dalam negeri tentu saja 
bertambah mahal.  
2. IS-LM sebagai Teori Permintaan Agregat  
  Model IS-LM adalah interpretasi terkemuka dari teori Keynes. Tujuan dari 
model ini adalah untuk menunjukkan apa yang menentukan pendapatan 
nasional pada berbagai tingkat harga. Hubungan ini diderivasi dari teori 
kuantitas uang. Analisis tersebut menunjukkan bahwa pada jumlah uang 
beredar tertentu, tingkat harga yang lebih tinggi menunjukkan tingkat 
pendapatan yang lebih rendah. Kenaikan jumlah uang beredar akan menggeser 
kurva permintaan ke kanan, dan penurunan jumlah uang beredar akan 






Gambar 2.3 Kurva Model IS-LM dan Permintaan Agregat 
(a) Model IS-LM 
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Untuk setiap jumlah uang beredar M, tingkat harga P yang lebih tinggi 
mengurangi penawaran keseimbangan uang riil M/P. Penawaran keseimbangan 
uang riil yang lebih rendah akan menggeser kurva LM ke atas, yang 
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equilibrium, sebagaimana ditunjukkan pada bagian (a). Disini tingkat harga 
naik dari P1 ke P2 dan pendapatan turun dari Y1 ke Y2. Kurva permintaan 
agregat pada bagian (b) menunjukkan hubungan negatif antara pendapatan 
nasional dan tingkat harga. Dengan kata lain, kurva permintaan agregat 
menunjukkan sekumpulan titik equilibrium yang muncul dalam model IS-LM.  
Gambar 2.4 Kebijakan Moneter dan Kebijakan Fsikal Ekspansioner 
(a) Kebijakan Moneter  
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(b) Kebijakan Fiskal  
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Jumlah uang beredar meningkatkan pendapatan dalam model IS-LM untuk 
setiap tingkat harga, kenaikan itu menggeser kurva permintaan agregat ke 
kanan, sebagaimana ditunjukkan pada gambar (a). Demikian pula kenaikan 
belanja pemerintah atau penurunan pajak akan meningkatkan pendapatan dalam 
model IS-LM untuk tingkat harga tertentu, kenaikan itu juga menggeser kurva 
permintaan agregat ke kanan sebagaimana ditunjukkan pada gambar (b). 
Sebaliknya, penurunan jumlah  uang beredar, penurunan belanja pemerintah 
atau kenaikan dalam pajak akan mengurangi pendapatan dalam model IS-LM 
dan menggeser kurva permintaan agregat ke kiri. 
3. Teori Inflasi  
a. Teori Efek Fisher  
Persamaan fisher diambil dari nama belakang ekonom Irving Fisher (1867-
1947). Persamaan itu menunjukkan tingkat bunga bisa berubah karena dua 
alasan: karena tingkat bunga riil berubah atau karena tingkat inflasi berubah. 
Para ekonom menyebut tingkat bunga yan dibayar di bank sebagai tingkat 
bunga nominal (nominal interest rate) dan kenaikan daya beli dengan tingkat 
bunga riil (real interest rate). Jika i menyatakan tingkat bunga nominal, r 
tingkat bunga riil dan π tingkat inflasi, maka hubungan diantara ketiganya bisa 
ditulis sebagai  





 Apabila dari persamaan tingkat bunga riil di atas dapat dilihat tingkat 
bunga nominal adalah jumlah tingkat bunga riil dan tingkat inflasi.  
i = r + π 
 Teori kuantitas uang dan persamaan Fisher sama-sama menyatakan 
bagaimana pertumbuhan uang mempengaruhi tingkat bunga nominal. Menurut 
teori kuantitas, kenaikan dalam tingkat pertumbuhan uang sebesar 1 persen 
menyebabkan kenaikan 1 persen dalam tingkat inflasi. Menurut persamaan 
Fisher, kenaikan 1 persen dalam tingkat inflasi sebaliknya menyebabkan 
kenaikan 1 persen dalam tingkat bunga nominal. Hubungan satu untuk satu 
antara tingkat inflasi dan tingkat bunga nominal disebut efek fisher.  
b. Teori Paritas Daya Beli  
 Merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara nilai tukar dengan 
inflasi. Dalam teori ini dikatakan bahwa nilai tukar antara dua negara 
seharusnya sama dengan rasio dari tingkat harga di kedua negara tersebut. 
Sehinga jatuhnya daya beli domestik pada suatu mata uang (meningkatnya 
tingkat harga domestik atau meningkatnya inflasi) akan diikuti oleh depresiasi 
pada mata uang negara tersebut di pasar uang luar negeri. Namun, jika yang 
terjadi adalah sebaliknya yaitu daya beli domestik mengalami kenaikan (tingkat 
inflasi turun/ terjadi deflasi) maka akan diikuti pula oleh apresiasi pada mata 
uangnya. 





 Menurut teori ini, inflasi terjadi karena suatu masyarakat ingin hidup di 
luar batas kemampuan ekonominya. Proses ini dapat dikatakan sebagai suatu 
keadaan di mana permintaan masyarakat akan barang-barang selalu melebihi 
jumlah barang-barang yang tersedia (inflationary gap). Inflationary gap ini 
muncul karena golongan-golongan masyarakat tersebut berhasil 
menterjemahkan aspirasi mereka menjadi permintaan yang efektif akan barang-
barang. Dengan kata lain, mereka berhasil memperoleh dana untuk mengubah 
aspirasinya menjadi rencana pembelian barang-barang yang didukung dengan 
dana. 
 Bila jumlah dari permintaan efektif dari semua golongan masyarakat 
tersebut pada harga-harga yang berlaku, melebihi jumlah maksumum dari 
barang-barang yang bisa dihasilkan oleh masyarakat, maka inflationary gap 
timbul. Karena permintaan total melebihi jumlah barang yang tersedia, maka 
harga-harga akan naik. Adanya kenaikan harga-harga berarti bahwa sebagian 
dari rencana-rencana pembelian barang dari golongan-golongan tersebut tidak 
bisa terpenuhi. Pada periode selanjutnya golongan-golongan tersebut akan 
berusaha untuk memperoleh dana yang lebih besar lagi (dari percetakan uang 
baru atau kredit dari bank yang lebih besar atau gaji yang lebih besar). Proses 
inflasi akan terus berlangsung selama jumlah permintaan efektif dari semua 
golongan masyarakat melebihi jumlah output yang bisa dihasilkan masyarakat. 
Inflasi akan berhenti bila permintaan efektif total tidak melebihi, pada harga-





d. Teori Strukturalis  
 Teori strukturalis adalah teori mengenai inflasi yang didasarkan atas 
pengalaman di negara-negara Amerika Latin. Teori ini memberi tekanan pada 
ketegaran (inflexibilities) dari struktur perekonomian negara-negara sedang 
berkembang. Menurut teori ini ada dua penyebab utama dalam perekonomian 
negara-negara sedang berkembang yang dapat menimbulkan inflasi, yaitu: 
1) Ketidakelastisam dari penerimaan ekspor , yaitu nilai ekspor yang tumbuh 
secara lamban dibanding dengan pertumbuhan sektor-sektor lain. 
Kelambanan ini disebabkan karena dasar penukaran (terms of trade) yang 
makin memburuk, supply atau produksi barang-barang ekspor yang tidak 
responsif terhadap kenaikan harga. Kelambanan pertumbuhan ekspor ini 
berarti kelambanan kemampuan untuk mengimpor barang-barang yang 
dibutuhkan (untuk konsumsi maupun untuk investasi). Akibatnya negara 
tersebut terpaksa mengambil kebijaksanaan pembangunan yang 
menekankan pada penggalakan produksi dalam negeri dari barang yang 
sebelumnya diimpor (impor substitution strategy). Ongkos produksi yang 
lebih tinggi ini mengakibatkan harga yang lebih tinggi, dan bila proses 
substitusi impor ini makin meluas, kenaikan ongkos produksi juga makin 
meluas ke berbagai barang, sehingga makin banyak harga barang-barang 
yang naik, dengan demikian terjadilah inflasi.  
2) Ketidakelastisan dari supply atau produksi bahan makanan di dalam 





tumbuh secepat pertambahan penduduk dan penghasilan perkapita, 
sehingga harga bahan makanan di dalam negeri cenderung untuk naik 
melebihi kenaikan harga barang-baraang lain. Akibat selanjutnya adalah 
timbulnya tuntutan dari para karyawan (sektor industri) untuk memperoleh 
kenaikan upah atau gaji. Kenaikan upah berarti kenaikan ongkos produksi 
yang berarti pula kenaikan harga dari barang-barang tersebut. Kenaikan 
harga barang-barang seterusnya mengakibatkan timbulnya tuntutan 
kenaikan upah lagi. Kenaikan upah kemudian diikuti oleh kenaikan harga-
harga, dan seterusnya. Proses ini akan berhenti dengan sendirinya 
seandainya harga bahan makanan tidak terus naik. Tetapi oleh karena 
faktor struktural tadi, harga bahan makanan akan terus naik, sehingga 
proses saling dorong mendorong atau proses spiral antara harga dan upah 
tersebut terus selalu mendapat umpan baru dan tidak berhenti.  (Boediono, 
1995) 
e. Inflation Targeting 
 Inflasi merupakan indikator strategis dengan upaya untuk mengeluarkan 
perekonomian nasional dari resesi yang berkepanjangan. Bank Indonesia telah 
melakukan suatu kebijakan moneter sebagai otoritas moneter melalui kebijakan 
inflation targeting. Berikut merupakan pertimbangan yang digunakan oleh 






a. Terkait dengan sistem nilai tukar yang digunakan, yaitu free exchange rate 
system. 
b. Inflation targeting lebih fokus pada kestabilan harga, sehingga dapat 
digunakan sebagai stimulus ekspektasi inflasi bagi masyarakat. 
c. Inflation targeting meningkatkan transparansi kebijakan moneter. 
d. Akuntabilitas membaik sehingga pemahaman publik lebih baik berdampak 
pada meningkatnya kredibilitas Bank Sentral.  
Dengan penerapan inflation ttargeting mencerminkan arah kepada sistem 
pasar, dengan artian orientasi Bank Sentral dalam mengelola perekonomian 
telah bergeser ke arah makin kecilnya peran Bank Sentral. Sebagai 
konsekuensinya tujuan pembangunan ekonomi bukan semata-mata 
pertumbuhan yang tinggi, tetapi lebih kepada pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. Dengan adanya penerapan inflation targeting ini diharapkan 
dapat menciptakan fundamental ekonomi makro yang lebih kuat. 
f. Efek inflasi  
 Inflasi dapat mempengaruhi distribuusi pendapatan, alokasi faktor produksi 
serta produk nasional. Efek terhadap distribusi pendapatan disebut dengan 
equity effect, sedangkan efek terhadap alokasi faktor produksi dan produk 
nasional masing-masing disebut dengan efficiency effect dan output effect. 
(Nopirin, 1987) 





 Efek terhadap pendapaatan sifatnya tidak merata, ada yang dirugikan 
dan ada juga yang diuntungkan dengan adanya inflasi. Demikian juga 
dengan orang yang menumpuk kekayaannya dalam bentuk uang kas, 
mereka akan mengalami kerugian karena adanya inflasi. Sebaliknya, pihak-
pihak yang menddapat keuntungan karena adanya inflasi adalah mereka 
yang memperoleh kenaikan pendapatan dengan presentase yang lebih tinggi 
daripada laju inflasi, dengan demikian inflasi dapat menyebabkan terjadinya 
perubahan dalam pola pembagian pendapatan dan kekayaan masyarakat.  
b. Efek terhadap efisiensi (Efficiency Effect)  
 Inflasi dapat juga mengubah pola alokasi faktor-faktor produksi. 
Perubahan ini dapat terjadi melalui kenaikan permintaan akan berbagai 
macam barang yang kemudian dapat mendorong terjadinya perubahan 
dalam produksi beberapa barang tertentu. Dengan adanya inflasi permintaan 
akan barang tertentu mengalami kenaikan yang lebih besar dari barang lain, 
yang kemudian mendorong kenaikan produksi barang tersebut. Memang 
tidak ada jaminan bahwa alokasi faktor produksi itu lebih efisien dalam 
keadaan tidak ada inflasi.  
c. Efek terhadap output 
 Inflasi dapat menyebabkan terjadinya kenaikan produksi. Alasannya 
dalam keadaam inflasi biasanya kenaikan harga barang mendahului 
kenaikan upah sehingga keuntungan pengusaha naik. Kenaikan keuntungan 





tinggi (Hyper inflation) dapat mempunyai akibat sebaliknya yaitu 
penurunan output. 
4. Pengertian Investasi 
Investasi adalah kegiatan memproduksi barang output untuk menghasilkan 
keuntungan dikemudian hari. Investasi membutuhkan barang modal untuk 
menghasilkan barang/jasa. Peningkatan ketersediaan barang modal dan 
keuntungan dapat berubah tiap periode waktu. Perusahaan mampu 
memproduksi dan memfungsikan modal/peralatan baru, yang dampaknya akan 
mempengaruhi ekspektasi/harapan dimasa mendatang (Case dan Fair 2007). 
Terdapat dua jenis investasi menurut badan usaha. Jenis investasi tersebut 
adalah Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN). PMA dalam undang-undang No.25 tahun 2007, merupakan kegiatan 
usaha menanam modal yang dilakukan di wilayah negara Republik Indonesia 
yang dilakukan oleh penanam modal asing. PMA merupakan perusahaan yang 
melakukan perluasan jaringan perusahaan di tempat (negara) lain. Ciri-ciri 
PMA adalah segala kebijakan manajemen seringkali sangat bergantung pada 
manajemen ditingkat paling tinggi, dalam hal ini adalah kantor pusat di negara 
asal (Tjandraningsihet al., 2008). Kebijakan tersebut misalnya adalah 
pengaturan hubungan antara buruh atau dengan pemimpin masyarakat dengan 
perusahaan. PMDN dalam undang-undang No.25 tahun 2007 merupakan 





dilakukan oleh penanaman modal dalam negeri dengan menggunakan modal 
dalam negeri. 
Adapun pengertian dari keputusan investasi yaitu suatu kebijakan atau 
keputusan yang diambil untuk menanamkan modal pada satu atau lebih aset 
untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang atau permasalahan 
bagaimana manajer keuangan harus mengalokasikan dana ke dalam bentuk 
investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang. 
Secara singkat keputusan investasi yaitu penggunaan dana yang bersifat jangka 
panjang. Bentuk, macam dan komposisi dari investasi akan mempengaruhi dan 
menunjang tingkat keuntungan di masa depan, yang diharapkan dari investasi 
tersebut tidak dapat diperkirakan secara pasti. Oleh karena itu investasi akan 
mengandung risiko ketidakpastian. Risiko dan hasil yang diharapkan dari 
investasi itu akan mempengatuhi pencapaian tujuan, kebijakan maupun nilai 
perusahaan. 
5. Pengertian Tingkat Suku bunga  
 Teori tingkat bunga klasik, Bunga adalah harga dari penggunaan pinjaman 
atau harga yang terjadi di pasar dana investasi dalam suatu periode tertentu. 
Teori klasik biasa disebut sebagai suatu real theory of interest. Karena tingkat 
bunga tidak bergantung pada pertimbangan-pertimbangan moneter. Tingkat 






 Menurut Nopirin (1996:60) suku bunga adalah biaya yang harus di bayar 
oleh peminjam atas pinjaman yang diterima dan merupakan imbalan bagi 
pemberi pinjaman atas investasinya. Suku bunga mempengaruhi keputusan 
individu terhadap pilihan membelanjakan uang lebih banyak atau menyimpan 
uangnya dalam bentuk tabungan. Suku bunga juga merupakan sebuah harga 
yang menghubungkan masa kini dengan masa depan, sebagaimana harga 
lainnya maka tingkat suku bunga ditentukan oleh interaksi antara permintaan 
dan penawaran. Suku bunga dibedakan menjadi dua, yaitu : 
 
1. Suku bunga Nominal  
Suku bunga nominal merupakan tingkat bunga yang harus dibayar 
disamping pengembalian pinjaman pokok pada saat jatuh tempo dan 
merupakan penjumlahan dari unsur-unsur tingkat bunga, yaitu tingkat 
bunga murni, premi, resiko, biaya transaksi, laju inflasi (Widyatsari dan 
Mayes, 2009:69) 
2. Suku bunga Riil  
Suku bunga riil merupakan tingkat bunga nominal dikuranggi laju inflasi 
yang terjadi selama periode yang sama. 
   Rr = Rn* - R 
Dimana : 
  Rr = Tingkat Bunga Riil  





  Rn* = Laju Inflasi yang diharapkan pada periode yang sama        
(Widyatsari dan Mayes, 2009:64)  
C. Keterkaitan Antar Variabel  
1. Hubungan Antara Investasi Terhadap Inflasi  
Pandangan mengenai hubungan antara investasi dengan inflasi yaitu inflasi 
mempengaruhi investasi secara signifikan dan negatif di Indonesia. 
Terdapatnya pengaruh yang signifikan antara inflasi terhadap investasi yang 
mengindikasikan bahwasanya investasi dipengaruhi oleh inflasi. Apabila inflasi 
mengalami peningkatan maka investasi di Indonesia akan mengalami 
penurunan. Hal ini dikarenakan inflasi yang meningkat mengindikasikan 
adanya ketidakstabilan harga. Ketidakstabilan (return if investment), karena 
suku bunga adalah biaya yang harus dikeluarkan dalam berinvestasi. 
Sebaliknya, apabila inflasi mengalami penurunan mengindikasikan bahwa 
harga-harga dapat dikendalikan dengan baik atau terciptanya kestabilan harga. 
Kondisi ini akan berdampak terhadap penurunan suku bunga sehingga akan 
meningkatkan pengembalian investasi. Oleh karena itu, penurunan inflasi akan 
meningkatkan investasi.  
2. Hubungan Antara Suku bunga BI rate Terhadap Inflasi  
Pandangan mengenai hubungan antara suku bunga BI rate dengan inflasi 
yaitu inflasi mempengaruhi suku bunga BI rate secara signifikan dan negatif di 
Indonesia. Suku bunga BI rate merupakan indikasi suku bunga jangka pendek 





Indonesia, 2005) Suku bunga BI rate merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi inflasi. Peningkatan dalam suku bunga akan menyebabkan 
penurunan dalam inflasi. Sebaliknya, penurunan suku bunga akan 
menyebabkan inflasi naik. Hal ini bertentangan dengan persamaan Fisher 
(Mankiw:2003) yang menyatakan bahwa kenaikan 1 persen dalam inflasi 
menyebabkan kenaikan 1 persen dalam tingkat bunga nominal. Dengan adanya 
peningkatan dalam suku bunga, maka inflasi akan berkurang karena masyarakat 
lebih termotivasi untuk menyimpan uang di bank daripada harus menghabiskan 
uang tersebut untuk dikonsumsi .  
Apabila perekonomian mengalami kelesuan Bank Indonesia dapat 
menggunakan kebijakan moneter yang ekspansif melalui penurunan suku bunga 
untuk mendorong aktifitas ekonomi. Penurunan suku bunga BI rate diharapkan 
akan menurunkan suku bunga kredit sehingga permintaan akan kredit dari 
perusahaan dan rumah tangga akan meningkat. Penurunan suku bunga kredit 
juga akan menurunkan biaya modal perusahaan untuk melakukan investasi. Ini 
semua akan meningkatkan aktifitas konsumsi dan investasi sehingga aktifitas 
perekonomian semakin bergairah. Sebaliknya, apabila tekanan inflasi 
mengalami kenaikan, Bank Indonesia merespon dengan menaikkan suku bunga 
BI rate untuk mengerem aktifitas perekonomian yang terlalu cepat sehingga 







3. Hubungan Antara Nilai tukar Terhadap Inflasi  
  Apabila dihubungkan dengan Teori Paritas Daya Beli menggambarkan 
bahwa daya yang menentukan nilai tukar dalam jangka panjang. Teori paritas 
daya beli didasarkan pada prinsip yang disebut dengan “hukum satu harga”. 
Hukum ini menyatakan bahwa semua barang harus dijual dengan harga yang 
sama di semua lokasi. Kesimpulan dari teori tersebut yaitu nilai tukar nominal 
berubah ketika tingkat harga berubah. Tingkat harga disetiap negara 
disesuaikan untuk menyeimbangkan jumlah uang beredar dan jumlah 
permintaan uang. Ketika nilai tukar nominal bergantung pada tingkat harga, 
nilai tukar tersebut juga bergantung pada persediaan dan permintaan uang 
disetiap negara. Ketika Bank Sentral di setiap negara meningkatkan jumlah 
uang yang beredar dan menyebabkan  tingkat harga meningkat, hal tersebut 
juga menyebabkan mata uang negara tersebut terdepresiasi terhadap mata uang 
negara lain. Dengan kata lain ketika Bank Sentral mencetak uang dalam jumlah 
banyak, uang kehilangan nilainya untuk membeli barang dan jasa serta untuk 
membeli mata uang negara lain. (Mankiw, 2012) 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran digunakan untuk menunjukkan arah penyusunan 
penelitian dan mempermudah dalam menganalisa masalah yang dihadapi, maka 
diperlukan suatu kerangka pemikiran yang akan memberikan gambaran tahap-
tahap penelitian untuk mencapai kesimpulan. Secara sederhana kerangka 
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 Berdasarkan kerangka teoritis yang telah penulis paparkan di atas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
  H1 : Diduga investasi berpengaruh signifikan terhadap inflasi Indonesia  
 H2 : Diduga suku bunga BI rate berpengaruh signifikan terhadap inflasi 
Indonesia  
  H3 : Diduga nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap inflasi Indonesia 
H4 : Diduga investasi, suku bunga BI rate dan nilai tukar berpengaruh    
secara simultan terhadap inflasi Indonesia  
 
INVESTASI 
SUKU BUNGA 
(BI RATE) 
NILAI KURS 
INFLASI  
